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ABSTRAK 

 

 

 

Andari Dama Yanti(2020) : Daya Ledak Otot Tungkai Bawah Dalam 

Pelaksanaan Teknik Dollyo Chagi Taekwondoin 

Kota Sungai Penuh. 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan dilapangan yang mana kemampuan 

tendangan Dollyo Chagi taekwondoin Kota Sungai Penuh merupakan masalah 

utama penelitian dan menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kotelasional, tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui berapa besar hubungan daya ledak otot tungkai bawah 

dengan kemampuan tendangan Dollyo Chagi Kota Sungai Penuh. 

Populasi penelitian adalah 113 orang atlet taekwondo Kota Sungai Penuh. 

Sampel penelitian adalah  17 orang. Dengan teknik penarikan sampel adalah 

Purposive Sampling (sampel yang diambil hanya yang memiliki banyak cici-ciri 

atau kriteria yang ditentukan untuk penelitian tersebut).  Untuk mengukur variabel 

daya ledak otot tungkai bawah digunakan tes standing broad jump, dan variabel 

kemampuan tendangan dollyo chagi menggunakan tes tendangan dollyo chagi. 

Teknik analisis data hipotesis menggunakan analisis kolerasi product moment dan 

“uji t” dengan α=0.05. 

Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh hasil penelitian sbb : 

Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai bawah (X) 

dengan kemampuan tendangan dollyo chagi (Y) ini dibuktikan rhit=0,610 > 

rtab=0,482 maka data terdapat hubungan antara variabel  (X) daya ledak otot 

tungkai bawah dan tendangan dollyo chagi (Y) dan dilanjutkan dengan “uji t” 

guna untuk melihat signifikan kedua variabel tersebut maka terdapat 

thit=2,99>ttab=1,75 maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel. 

 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, dollyo chagi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah olahraga saat ini tidak asing lagi bagi masyarakat.Olahraga dapat 

diartikan sebagai kebutuhan yang merupakan suatu kegiatan manusia yang 

ingin hidup sehat baik jasmani maupun rohaninya.Berolahraga dapat menjaga 

kondisi tubuh agar tetap bersemangat dalam mengerjakan aktivitas sehari-hari. 

Disahkannya Undang-Undang tentang sistim keolahragaan nasional 

maka dunia olahraga telah memiliki kekuatan hukum dalam mewujudkan 

tujuan keolahragaan nasional.Bagi seorang atlet, olahraga merupakan ajang 

untuk berkompetisi dalam meraih prestasi yang setinggi-tingginya.Untuk 

meraih prestasi itu diperlukan usaha melalui perencanaan dan pelaksanaan 

yang terarah, terkoordinir dengan penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai. 

Didalam Undang-Undang No. 3 tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional: “olahraga prestasi adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan melaluai kompetisi untuk mencapai 

prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan. Olahraga prestasi dapat didapatkan dengan persiapan 

yang matang agar tercapainya akhir yang memuaskan”. 

Dewasa ini banyak sekali olahraga yang dikenal di masyarakat salah 

satunya adalah beladiri.Taekwondo merupakan salah satu cabang seni beladiri 

yang sangat digemari oleh setiap kalangan umur, tidak kenal usia baik dari 

usia dini, dewasa, hingga lanjut usia pun menggemari cabang olahraga ini. 
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Menurut Ria listina (2012 :2) Taekwondo terdiri dari 3 kata: tae berarti 

kaki menghancurkan dengan teknik tendangan, kwon berarti 

tangan/menghantam dan mempertahankan diri dengan teknik tangan, serta do 

yang berarti seni/cara mendisiplinkan diri. Maka jika diartikan secara 

keseluruhan, Taekwondo adalah cara mendisipinkan diri/seni beladiri yang 

menggunakanteknik kaki dan tangan kosong. 

Taekwondo merupakan olahraga beladiri yang berakar pada tradisi 

danbudaya Korea, yang meliputi tiga materi terpenting dalam berlatih yaitu 

jurus (Taegeuk), teknik pemecahan benda keras (Kyupka) dan pertarungan 

(Kyorugi).Seseorang yang berlatih atau mempelajari Taekwondo sudah 

seharusnya menunjukkan kondisi fisik yang baik, mental yang kuat dan 

semangat yang tinggi. 

Penguasaan teknik dasar dengan benar sangat dibutuhkan agar dapat 

menjadi seorang atlet handal, yang dapat mencapai prestasi di setiap 

pertandingan yang dipertandingkan dalam setiap event yang diikuti. Teknik 

dasar taekwondo terdiri atas teknik kuda-kuda (Seogi), teknik serangan 

(Kyongkyok kisul), teknik tangkisan  (Makki), teknik ketepatan sasaran bagian 

tubuh lawan(Keup so) dan juga bagian tubuh yang digunakan untuk 

menyerang dan bertahan Suryadi (2002 : 9). Salah satu nomor yang 

dipertandingkan pada cabang taekwondo adalah nomor kyorugi. Kyorugi 

adalah pertarungan satu lawan satu di arena dengan menggunakan teknik yang 

diperbolehkan, dalam peraturan-peraturan taekwondo menyebutkan bahwa 

teknik yang dianggap sah apabila teknik tendangan yang digunakan mengenai 
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sasaran yang diperbolehkan dan dilakukan menggunakan bagian dibawah 

tulang mata kaki, punggung telapak kaki atau dengan istilah Korea ”bal 

deung”, tumit bagian dasar ”dwichuk”, tumit bagian belakang ”dwikumchi ”, 

telapak kaki sebelah dalam keseluruhan ”balbadak”). dari pertandingkan 

kyorugi dalam cabang taekwondo, berbagai teknik yang digunakan baik dari 

kuda-kuda pukulan dantendangan. 

Salah satu tendangan yang sering digunakan dan wajib dikuasai oleh 

taekwondoin yang merupakan tendangan dasar adalah tendangan dollyo. 

Tendangan dollyo umumnya mulai diajarkan kepada taekwondoin setelah ia 

mencapai tingkat sabuk kuning. Unsur  fisik penyumbang dalam tendangan 

dollyo chagi yaitu power , pada tendangan dollyo chagi ini power yang di 

gunakan adalah power tungkai , power tungkai di butuhkan untuk 

menghasilkan tendangan yang kuat dan cepat. 

Untuk melakukan tendanga dollyo chagi dengan baik maka 

taekwondoin dituntut untuk memiliki beberapa hal diantaranya: (1) Daya 

ledak otot tungkai agar tendangan tersebut dilakukan dengan kuat dan 

cepat.(2) Teknik tendangan yang baik agar menghasilkan tendanagan dengan 

baik . (3) Daya tahan otot tungkai  agar otot tidak mudah merasa lelih apabila 

bekerja dalam waktu yang lama dengan (4) mental sangat dibutuhkan agar 

para taekwondoin tidak mudah cemas atau gugup Dalam melakukan 

tendangan dollyo chagi, power tungkai mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap keberhasilan tendangan yang akan memberikan tenaga yang 

penting karena dengan kekuatan yang besar akan memungkinkan seseorang 
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memiliki tendangan yang tepat sasaran sehingga dapat menghasilkan poin 

maksimal bagi atlet. 

Dojang kota sungai penuh merupakan salah satu dojang latihan aktif 

dan terus melakukan pembinaan terhadap para atletnya di Kota Sungai Penuh. 

Pembinaan olahraga taekwondo dilakukan di dojang kota sungai penuh 

bertujuan untuk mengasah potensi putra putri Kota Sungai Penuh untuk 

menjadi atlet taekwondo yang berprestasi. 

Untuk mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet, pelatih 

dojang Kota Sungai Penuh membekali para atlet dengan berbagai 

keterampilan teknik dan fasilitas yang ada.Dengan frekuensi latihan yang 

dilakukan 3 kali dalam satu minggu merupakan suatu usaha yang dilakukan 

oleh pelatih agar para atlet meraih prestasi yang maksimal.Meskipun sudah 

latihan maksimal, namun masih banyak atlet taekwondo Kota Sungai Penuh 

yang belum mampu melakukan tendangan dollyo chagi dengan benar. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan pelatih taekwondo Kota 

Sungai Penuh diperoleh informasi masih banyak atlet yang  mempunyai 

tendangan dollyo chagi tergolong rendah sehingga tidak mendapatkan poin 

maksimal, tendangan yang dilakukan atlet tidak dilakukan dengan kuat dan 

cepat serta gerakan tendangannya yang masih lemah. Sehingga mudah di 

antisipasi lawan. 

Oleh sebab itu penulis menduga rendahnya kemampuan tendangan 

dollyo chagi dipengaruhi oleh kemampuan daya ledak otot tungkai yang 

dimiliki oleh taekwondoin itu sendiri, oleh sebab itu penulis tertarik umtuk 
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melakukan penelitian untuk membuktikan asumsi tersebut agar permasalahan 

yang terjadi pada dojang Kota Sungai Penuh  dapat diatasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan urain latar belakangdiatas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Teknik 

3. Daya tahan otot tungkai 

4. Mental 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diketahui bahwa banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan tendangan dollyo, dan untuk lebih 

fokusnya penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yang akan di 

teliti adalah sebagai berikut: 1. Daya ledak otot tungkai 2. tendangan dollyo 

chagi 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang di 

kemukakan, maka dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: Apakah terdapat 

hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan  pelaksanaan teknik dollyo 

chagi tekwondoin Kota Sungai Penuh 

E. Tujuan Penelitianian 

Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai bagian bawah   

terhadap struktur gerak dollyo chagi pada  taekwondoin Kota Sungai Penuh. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini berguna sebagai persyaratan bagi peneliti untuk memperoleh 

gelar Sarjan (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Para pelatih dan pengurus taekwondo untuk menentukan tindakan tindkan 

dalam bimbingan atau pembinaan bagi para atlet yang mengalami 

kegagalan dalam melakukan tendangan dollyo chaagi 

3. Atlet sendiri dapat dijadikan awalan untuk instrospeksi diri untuk 

meningkatkan prestasi. 

4. Sebagai bahan bacaan dan referensi di perpustakaan Fakultasas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

  


